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Abstrak. Sistem informasi suatu sistem yang terdapat di dalam organisasi yang menyatukan kebutuhan
pengelolah kegiatan strategi dari suatu organisasi. Penerapan perusahaan dalam menggunakan sistem informasi
untuk dapat mendukung sumber daya manusia perusahaan agar dapat berkembang dengan teknologi masa kini.
Pada PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical masih menerapkan cara manual dengan menggunakan
kertas dalam pengelolaan data pegawai perusahaan. Dengan adanya kemajuan teknologi sistem ini dapat
dimanfaatkan perusahaan untuk menerapkan suatu sistem informasi kepegawaian pada PT Adyawinsa
Telecommunication & Electrical. Sistem ini dapat membantu proses pengelolaan data pegawai perusahaan agar
dapat terstruktur, efektif dan efisien. Model yang digunakan untuk proses perancangan sistem perangkat lunak
yaitu Rapid Application Development (RAD) dan disertai dengan bahasa pemodelan sistem secara visual
menggunakan Unified Modelling Language (UML). Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah
terbentuknya sebuah website sistem informasi kepegawaian pada PT Adyawinsa Telecommunication &
Electrical untuk memudahkan proses pengelolaan data pegawai.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan, Kepegawaian, Rapid Application Development (RAD).

1 Pendahuluan

Dengan berkembangnya teknologi informasi perusahaan dapat dengan mudah melakukan pengelolaan informasi
dengan menggunakan suatu sistem. Sistem informasi saat ini menjadi kebutuhan pada perusahaan agar dapat
meningkatkan dan mempermudah perusahaan dalam mengelola suatu informasi untuk bisa lebih menjadi akurat.
Penerapan perusahaan dalam menggunakan sistem informasi untuk mendukung sumber daya manusia perusahaan
itu sendiri agar dapat berkembang dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam perusahaan. Sumber daya
manusia bagi perusahaan itu sangat penting karena dapat membantu mewujudkan tujuan perusahaan, dan pegawai.

Penggunaan teknologi sistem informasi yang dapat membuat perusahaan lebih mudah untuk mengatur sumber
daya manusia dari perusahaan itu sendiri. Dari PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical masih terdapat
pendataan pegawai secara manual seperti pengelolaan data pegawai, pendataan presensi pegawai, pendataan
identitas pegawai, pendataan pengajuan cuti pegawai, pendataan kenaikan jabatan pegawai, dan pengecekan resign
pegawai dari beberapa permasalahan tersebut belum diterapkanya sistem terkomputerisasi yang membuat proses
kinerja pegawai jadi terhambat. Dengan cara manual tersebut dapat dipastikan akan banyak dampak-dampak yang
tidak diinginkan dalam penggunaan kertas dapat menyebabkan permasalahan seperti hilangnya dokumen fisik.

Perancangan sistem ini diharapkan dapat membentuk pegawai PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical
dalam melakukan pengelolaan data pegawai agar menjadi lebih efisien dan efektif. Untuk pengajuan dan

permohonan yang pegawai bisa dengan mudah didapatkan dari penggunaan website ini dan tidak perlu lagi
melakukan pengajuan dan permohonan secara tertulis dengan menggunakan kertas.

2 Tinjauan Pustaka
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2.1 Perancangan

Perancangan adalah suatu aktivitas dalam membentuk desain berdasarkan pengumpulan dari hasil kegiatan analisis
[1]. Perancangan adalah suatu proses yang merencanakan suatu bentuk terlebih dahulu [2]. Berdasarkan pengertian
kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah proses untuk membentuk suatu desain yang sudah
direncanakan terlebih dahulu dari hasil pengumpulan analisis kegiatan yang sudah dilakukan agar dapat menjadi
sebuah perancangan

2.2 Sistem Informasi

Sistem merupakan komponen-komponen gabungan yang saling mempunyai koneksi satu sama lain untuk bekerja
sama dalam memenubhi tujuan tertentu [3]. Informasi adalah data yang diolah, dimana data ini menjadi suatu bentuk
yang dapat bermanfaat dan lebih berguna bagi penggunanya [4]. Maka dapat disimpulkan sistem informasi adalah
sebuah data yang dapat diolah menjadi komponen yang saling terhubung.

2.3 Kepegawaian

Sumber daya manusia (SDM) adalah komponen yang sangat penting untuk kemajuan bagi sebuah perusahaan,
SDM merupakan manusia yang bekerja di perusahaan untuk mendukung perkembangan, penggerak dan perencana
tujuan perusahaan agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan [5]. Berdasarkan pendefinisian diatas dapat
disimpulkan bahwa Kepegawaian adalah seseorang yang bekerja disebuah perusahaan atau organisasi untuk
mendukung perkembangan sebuah perusahaan dalam mencapai suatu tujuan dan manajemen sumber daya manusia
yang baik dapat memberikan sebuah hak kompensasi pegawai yang nilai sudah diatur oleh perusahaan sesuai
dengan kemampuan pegawai itu sendiri.

2.4 Codelgniter 4

Codelgniter adalah sebuah aplikasi yang tersedia dengan bebas berbentuk kerangka kerja atau framework untuk
mengembangkan sebuah website dengan menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) [6].
Codelgniter satu jenis framework aplikasi web yang mudah digunakan. Framework adalah kerangka kerja yang
digunakan untuk membangun sebuah aplikasi yang dapat digunakan pada desktop atau dapat digunakan pada
website.

2.5 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah metode pengembangan sistem perangkat lunak dengan
menghampirkan profotyping yang dirancang untuk mencetuskan sistem yang bermutu tinggi bersama waktu yang
singkat dan disertai dengan anggaran yang cukup rendah [7].

2.6 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak dengan model
berorientasi objek [8]. Berdasarkan kutipan diatas maka dapat diartikan bahwa Unified Modeling Language adalah
bahasa pemodelan untuk mengembangkan sebuah sistem perangkat lunak dengan model berorientasi objek.

2.7 Black Box Testing

Blackbox Testing berpusat pada perincian fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat diartikan dari kelompok
kerangka input dan percobaan pada spesifikasi fungsional program perangkat lunak [9].

487



3 Metodologi Penelitian

3.1 Alur Penelitian
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Gambar 1. Alur Penelitian
3.2 Tahapan Penelitian

3.2.1 Identifikasi Masalah

Pada proses ini penulis mengidentifikasi masalah yang sedang dilakukan pemahaman dari masalah yang ingin
diteliti dan dapat menjadi alasan untuk melakukan penelitian. Selanjutnya peneliti juga merumuskan masalah yang
didapat setelah dilakukan identifikasi, serta menetapkan tujuan penelitian.

3.2.2 Pengumpulan Data

Proses tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data berupa informasi dan mencari referensi untuk memenuhi
kebutuhan perancangan sistem dengan tiga cara yaitu seperti Observasi, Studi Pustaka, dan Wawancara.
a. Studi Pustaka
Pada proses pengumpulan data ini, penulis mengumpulkan data dan informasi dengan cara mencari
jurnal, buku, teori, dan laporan skripsi yang menjelaskan tentang penelitian yang sedang dibuat dengan
penulis.
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b. Observasi
Proses observasi dilakukan penulis dengan cara mengamati, mengunjungi perusahaan, serta mencari
informasi terkait dengan proses pembuatan sistem pada PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical.
c. Wawancara
Tahap pengumpulan data selanjutnya dengan cara melakukan wawancara, penulis memberikan beberapa
pertanyaan dengan pihak HRD dari PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical sebagai responden
untuk dapat memberikan informasi terkait dengan proses pembuatan sistem

3.2.3 Perencanaan Syarat-syarat (Requirements Planning)

Pada tahap ini penulis menganalisis untuk mengetahui kebutuhan sistem yang akan dirancang, Selanjutnya penulis
bertemu dengan pengguna untuk mengetahui kebutuhan sistem dan informasi dari permasalahan yang terjadi di
PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical.

3.2.4 Workshop Desain Rapid Application Development

Pada tahap ini penulis merancang dan menganalisis dari identifikasi masalah untuk mendapat solusi yang terbaik
dalam merancang sistem. Selanjutnya membuat desain dan pemrograman sistem dari data yang didapatkan untuk
dibentuk perancangan sistem informasi. Pada workshop desain ini terdapat dua proses yang saling terhubung yaitu
perancangan sistem dan membangun sistem.

[1] Perancangan Sistem

Pada proses perancangan sistem penulis mulai melakukan tahapan membangun sistem yang diteliti
dengan data yang sudah diperoleh. Perancangan sistem ini ada beberapa tahapan, pada tahapan ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum dalam proses pembuatan sistem informasi PT Adyawinsa
Telecommunication & Electrical. Berikut ini beberapa tahapan dari perancangan sistem :

a. Pemodelan UML
Untuk pemodelan UML penulis membuat dan mengimplementasikan proses pengembangan sistem
berupa usecase diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram.

b. Desain Prototype
Pada proses ini penulis membentuk desain gambaran umum untuk website yang akan dibangun.

[2] Membangun Sistem
Pada tahap membangun sistem merupakan proses pembuatan coding atau tahap membangun website
dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, PHP, JavaScript, Framework Codelgniter dan
basis data MySQL
3.2.5 Pengujian Sistem
Pada tahapan ini penulis melakukan uji coba sistem informasi yang sudah dibuat. Pengujian sistem informasi ini
menggunakan metode Black Box Testing dengan tujuan untuk mengetahui kepastian sistem yang diinginkan
pengguna.

3.2.6 Implementasi

Setelah Workshop design selesai, selanjutnya tahapan implementasi penulis dapat melakukan penerapan website
yang telah dibuat untuk keperluan pegawai PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical.
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4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Analisis Sistem Sistem Berjalan

Prosedur sistem berjalan yang digunakan saat ini oleh PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical masi
melakukan pendataan pegawai dengan menggunakan kertas yang nantinya akan diberikan oleh pegawai tersebut
untuk melakukan pengisian data pegawai. setelah melengkapi data maka pegawai dapat memberikan data tersebut
ke bagian HRD. Kemudian tim hrd menyimpan data pegawai ke microsoft excel.

Rekap Data
Pegawai

Mengajukan Cuti

Menerima
Dokumen

Pegawa

Pemimpin

Mengisi Presensi
Kehadiran

Persetujuan Cuti
Membuat Dokumen

Gambar 2. Use Case Sistem Berjalan

4.2 Analisis Sistem Usulan
Analisis kebutuhan sistem berguna untuk mengetahui kesesuaian sistem yang telah diusulkan, agar sistem yang

digunakan pada PT Adyawinsa Telecommunication & Electrical dapat mencapai kebutuhan pengguna dan dapat
menyelesaikan permasalahan pada sistem yang berjalan.
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4.2.1 Use Case Diagram Sistem Usulan
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Usulan

491



4.2.2 Class Diagram Sistem Usulan

Notifikasi Informasi
+id: int +id : int
~tanggal - datetime ~tanggal - datetime
~id_uger - int - 1.* | +judul : varchar
+kalegori - varchar +keterangan : text
~keferangan - text create)
~status - enum User +rend0
+menu : varchar +id - int +delete()
+read() +nik : varchar R

1 | +nama_user - varchar
+tlempat_lahir - varchar cuti

Resign +tgl_tahir : date i int
o +jenis_kelamin : enum +id_user - int
~id_user - int +agama - enum ~tgl_mulal - date
+tanggal - date +alamat : text | +tgi_aknr : qate
+alasan - text ! 1| +no_teln : varchar ! ! +heperiuan - text
+status - enum ~pendidikan - varchar +status - anum

+jabatan : varchar

+file_upload - varchar +nohp : varchar

+divisi : varchar
+statushrd - tinyint
+create() ”

+tgl_masuk : date
“read() ~create()
~email - varchar

+read()
+user_name . varchar
+update()
+password : varchar
Kenaikan Jabatan
4 |+level:enum
«id: int i
+foto : varchar Presenst
+id_user - int ~id it
+creat
~tanggal - date reate() 1 +tanggal - éate
+jabatan_baru : varchar +read() ~id_user - int
i 1 +update
+divisi_baru - varchar paate() | retsrangan - enum
I
~alasan : varchar +delete() +jam_masuk : varchar
~status - enum +jam_pulang - varchar
+kpl_komunikasi : varchar +catatan ® varchar
=kpi_disiplin - varchar +dokumen - varchar
+Kpi_konsistensi * varchar
«create()
+kpi_korginasi - varchar
+read()

+kpi_tanggungjewab - varch

~kpi_total : varchar

~create()

+read()

Gambar 4. Class Diagram Sistem Usulan

4.3 Implementasi Sistem
Berikut ini adalah implementasi sistem dari website sistem informasi kepegawaian

4.3.1 Halaman Dashboard

Dashboard

ey

Gambar 5. Halaman Dashboard Kepegawaian
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4.3.2 Halaman Management User
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Gambar 6. Halaman Management User ini menampilkan data pegawai-pegawai yang dapat dikelola HRD

4.3.3 Halaman Profil

Pengaturan Profil
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Gambar 7. Halaman profil ini menampilkan data profil dari pegawai

4.3.4 Halaman Presensi

Data Presensi Beson

- 0

W v Tgn e Wbt Resngn ek s pulang i Estatan ™

g bhnbrRolE»d

Gambar 8. Halaman presensi ini menampilkan data pegawai yang telah melakukan presensi
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4.3.5 Halaman Cuti

Pengajuan Cuti = =
2
Gambar 9. Halaman cuti ini menampilkan data pegawai yang telah mengajukan cuti
4.3.6 Halaman Kenaikan Jabatan
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Gambar 10. Halaman kenaikan jabatan ini menampilkan data pegawai kenaikan jabatan
4.3.7 Halaman Resign
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Gambar 11. Halaman resign ini menampilkan data pegawai yang telah mengajukan resign
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5 Kesimpulan

Dalam pengelolaan data sistem berjalan saat ini masih melakukan penulisan tangan dan menggunakan dokumen
fisik yang nantinya akan dikumpulkan dengan dokumen-dokumen lainya. Hal tersebut dapat menyulitkan pegawai
dan pemimpin saat melakukan pencarian dokumen yang diperlukan karena banyaknya dokumen fisik yang
terkumpul. Jadi sistem informasi kepegawaian berbasis website yang sudah dirancang dapat melakukan kelola
pengguna, mengisi presensi, mengajukan cuti, melihat informasi, mengajukan kenaikan jabatan, dan mengajukan
resign. Pemodelan sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language) dan pembuatan sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Dengan adanya sistem informasi kepegawaian berbasis website ini dapat
mempermudah pegawai dalam melakukan pengajuan dan persetujuan dengan menggunakan sistem.
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